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Acirc; f &Atilde;,&Acirc; f &Atilde; f &Acirc;, &Atilde;
&Acirc;,&Atilde; f &Acirc; f &Atilde;,&Acirc;,&Atilde
;f &Acirc;,&Atilde;,&Acirc;» merupakan naskah
teater yang menceritakan tentang sejarah dan
harmoni sosial berbasis legenda Reog
Ponorogo yang difokuskan pada versi Ki Ageng
Kutu. Naskah ini memuat cerita yangdiperankan
oleh sepuluh tokoh, yaitu RadenPatah, Adipati
Bathoro Katong, Kyai Mirah, KiDemang
Suryongalam, Patih Seloaji, NikenGandhini,
Abdi Dalem, Singosari, Warok, danPrajurit
Kadipaten Ponorogo. Alur cerita diawalidengan
perintah dari Raden Patah kepadaAdipati
Bathoro Katong dan Patih Seloaji untuk
melakukan jajah Desa Milang Kori sekaligus
menyiarkan Agama Islam di Tanah Wengker.
Penyebaran agama tersebut dibantu oleh
seorang ulama bernama Kyai Mirah yang juga
membantu mendirikan Kadipaten Ponorogo.
Namun, hal tersebut mendapat penolakankeras
dari Ki Demang Suryongalam yangmerasa
bahwa keberadaan KadipatenPonorogo telah
merebut wilayah kekuasaannyahingga

terjadilah peperangan besar.
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